BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Program Jam’iyyah Lorong Lama Al-Ghozali dalam membentuk karakter Religi santri di
Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Putra Lirboyo, yaitu: 1) Tahlilan, 2) Membaca Ratib Al-
Haddad, dalam program ini santri dapat menghafal dan mempraktekannya nanti ketika terjun di
masyarakat luas, Santri juga dapat menenangkan diri dari hati yang gundah, karena dengan
berdzikir maka hati akan tenang. 3) Pidato dan 4) Pelatihan Khutbah. Dalam program ini santri
dituntut untuk berani dan berfikir untuk bisa menyampaikan apa yang sudah diketahuinya
berupa pengalaman, Ilmu Agama dan Bahkan disini santri juga harus berperan sebagi sahabat

yang saling menasehati teman seperjuangannya.

B. SARAN
Secara umum Kontribusi Jam’iyyah Lorong Lama Al-Ghozali Dalam Membentuk
Karakter Religi Santri di Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah sangatlah mendukung
karena disitu akan terbentuk banyak karakter religius yang bisa membuat santri lebih
mandiri dan berprestasi, akan tetapi peneliti akan memberikan sedikit saran, sebagai
berikut:
1. Bagi Jam’iyyah Lorong Lama Al-Ghozali hendaknya memaksimalkan program
atau kegiatan jam’iyyahnya agar para santri yang ada di Lorong tersebut bisa

selalu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan nantinya Lorong



tersebut bisa mencetak regenerasi yang dibanggakan oleh kedua orang tua,
bangsa dan Agama.

Bagi Penasehat dan Pembina agar selalu membimbing para pengurus Lorong agar
mereka selalu sadar dalam mengabdikan dirinya kepada anggota yang lama
maupun yang baru karena setiap yang ada dilorong adalah titipan yang nanti akan

dipertanggung jawabkan.






